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Abstract: This research purposes to examine and analyze the effect of two-dimensional on participa-
tory budgeting to the budgetary slack through trusts. The research proves that the influence of the two
dimensions of participatory budgeting only budget influence that can reducebudgetary slack, the two-
dimensional on participatory budgeting can enhance trust regulator-budgeting and trust can reduce
the potential slack in the budget formulation, but trust is not an intervening variable between the two-
dimensional on participatory budgeting with budgetary slack.
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Isu penelitian ini berkaitan dengan masalah slack
anggaran di Pemerintah Daerah. Beberapa
penelitian terdahulu menemukan bahwa telah terjadi
perilaku individu dalam mencipatakan slack
anggaran di pemerintah daerah (Falikhatun, 2010;
Firmansyah, 2015; Ga, 2011; Maskun, 2009).
Fenomena perilaku slack anggaran pada pemerintah
daerah terjadi karena penetapan potensi pendapatan
yang lebih rendah dari  target anggaran, serta
penetapan jumlah belanja yang lebih tinggi
dibandingkan dengan target anggaran.
Keterbatasan sumber daya dan pendanaan
menuntut sebuah Pemerintah Daerah untuk
mengelola sumber-sumber pendanaan secara
bijaksana dalam memenuhi kebutuhan
masyarakatnya. SKPD (Satuan Kerja Perangkat
Daerah) sebagai ujung tombak dalam melaksanakan
program-program kegiatan yang disusun oleh
Pemerintah Daerah perlu mencermati apa saja
kebutuhan yang paling penting dan mendesak yang
harus segera dipenuhi, oleh karena itu dalam
penetapan anggaran memerlukan pertimabangan
atau estimasi yang tepat dalam menentukan besaran
pendapatan yang optimal untuk membiayai semua
kegiatan tanpa melakukan slack anggaran.
Gejala slack anggaran pada Pemerintah Kota
Cilegon dapat terlihat pada penetapan dan realisasi
anggaran dari tahun ke tahun___peneliti menyajikan
tahun anggaran 2013 sampai dengan tahun anggaran
2015, dapat dilihat pada tabel 1 data historis anggran/
realisasi pendapatan dan belanja. Pada tabel 1
tersebut terlihat bahwa dalam penetapan anggaran
pendapatan dan belanja cenderung mudah untuk
dicapai. Penetapkan pendapatan dalam anggaran
nilainya lebih rendah dari pada realisasinya dan untuk
penetapan belanja dalam anggaran nilainya lebih
tinggi dari pada realisasinya. Hal tersebut
mengindikasikan terjadinya slack anggaran kerena
ada upaya untuk mempermudah dalam mencapai
realisasi anggaran.
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Tabel 1 : Data Historis Anggaran/Realisasi Pendapatan
dan Belanja
Sumber: Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kota Cilegon
Slack anggaran berhubungan dengan informasi
yang tidak dapat diandalkan. Bawahan cenderung
menyajikan informasi yang bias, agar anggaran
mudah dicapai dan mendapatkan penghargaan dari
atasannya. Sebagaimana pendapat Lowe dan Shaw
(1968) manajer membangun slack dalam
anggarannya sebagai cara melindungi kepentingan
manajer dan bahwa melakukan slack dalam
anggaran adalah prilaku ekonomi yang rasional bagi
manajer.
Partisipasi penganggaran memberikan
kesempatan komunikasi untuk meningkatkan sikap
positif manajer tingkat menengah (Yu Ni et al.,
2005).  Pada tingkat SKPD penyusunan anggaran
melibatkan beberapa pihak terutama antara manajer
tingkat atas dan manajer tingkat menengah SKPD.
Proses penyusunan sebuah anggaran perlu kerja
sama yang baik antara kedua belah pihak untuk
mewujudkan anggaran yang baik dan dapat
dimplementasikan secara maksimal.
Partisipasi anggaran erat kitannya dengan
masalah komunikasi antara pihak-pihak yang terkait
(budget communication) dan masalah pengaruh
atau kewenangan dalam penentuan dan penetapan
besaran anggaran (budget influence), sependapat
dengan Maiga (2005), Hassel dan Cunningham
(1996,1993) yang membagi penganggaran
partisipatif secara terpisah menjadi dua dimensi
komunikasi dalam penganggaran(budget
communication) dan dimensi pengaruh dalam
penganggaran(budget influence), dari kedua
dimensi tersebut secara konseptual adalah
independen, ketika bawahan memiliki informasi lebih
mengenai situasi dan kondisi tentang kegiatan yang
akan dilakukan, dibandingkan dengan atasannya,
tanpa adanya komunikasi yang jujur atau terbuka
antara bawahan dan atasan beberapa manfaat dari
partisipasi anggaran untuk organisasi akan kurang
bermanfaat (Chow et al., 1988).
Untuk itulah, supaya dapat terbuka komunikasi
antara bawahan dan atasan dibutuhkan sebuah trust
(kepercayaan). Pada studi akuntansi manajemen,
trust dianggap sebuah faktor yang sangat penting
dalam sistem penganggaran (Otley, 1978; Ross,
1994), dan trust dipengaruhi oleh partisipasi dalam
konteks penganggaran (Magner et al., 1995).
Trust merupakan elemen yang dapat
memperlancar kegiatan dalam sebuah organisasi
(Ergeneli, et. al., 2007), dengan kata lain trust
berperan penting dalam menentukan kualitas
hubungan antara manajer tingkat atas dan manajer
tingkat menengah. Adanya trust akan meningkatkan
komunikasi dalam organisasi dan berpeluang
menemukan penyelesaian masalah yang efekif,
serta menumbuhkan sikap bijaksana pada setiap
individu (Koberg et. al., 1999).
Dari uraian di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis dan menguji hubungan
dua dimensi penganggaran partisipatif (budget
communication danbudget influence)terhadap
slack anggaranmelalui trust. Sebagai mana saran
Shields dan Shields (1998) untuk mengembangkan
variabel penganggaran partisipatif, serta mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Maiga (2005),
Hassel dan Cunningham (1996,1993) yang membagi
penganggaran partisipatif secara terpisah menjadi
dua dimensi komunikasi dan dimensi pengaruh dalam
penganggaran (budget communication dan budget
influence), dari kedua dimensi tersebut secara
konseptual adalah independen dan menambahkan
trust sebagai variabel interveningyang merupakan
faktor pisikologis.
Rerangka Teoritis dan Pengembangan
Hipotesis
Teori Kontrak Psikologi
Teori kontrak psikologis pertama kali
Tahun
Anggaran
Pendapatan Belanja
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi
2013 1.069.280.714.171 1.096.751.657.161 1.162.549.919.166 1.002.109.782.540
2014 1.287.068.921.991 1.304.405.754.200 1.457.567.481.496 1.222.804.814.553
2015 1.423.322.126.111 1.409.261.799.808 1.690.067.768.838 1.463.135.508.371
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diperkenalkan oleh Argyris pada tahaun 1960-an,
ide awal pertukaran dalam hubungan kerja dapat
ditelusuri melalui tulisan Bernard (1938) dan March
dan Simon (1985) (dalam Shapiro et al., 2008).
Bernard (1938) dalam (Shapiro et al. 2008)
berpendapat teori tentang equilibrium,partisipasi
karyawan akan terus berlanjut tergantung pada
imbalan yang sesuai dari organisasi, hal ini yang
mendasari ide pertukaran timbal balik yang
mendasari hubungan karyawan dan organisasi.
Pada tahun 1989-an Rousseau melakukan
perubahan-perubahan mendasar terhadap konsep
kontrak psikologis melalui pemahaman makna dan
fungsinya, bagaimana hal ini dapat dibuktikan secara
empiris (Conway dan Briner, 2005: 14). Perubahan
mendasar dan merupakan perbedaan dari penelitian
sebelumnya adalah pertama, pada penelitian
terdahulu lebih menekankan pada harapan,
Rousseau lebih menekankan pada sifat perjanjian
yang terkandung dalam kontrak psikologis,
Rousseau mendefinikan kontrak psikologis sebagai
suatu keyakinan individu mengenai status hubungan
dan kondisi perjanjian saling pertukaran antara
individu yang satu dengan yang lainnya, termasuk
keyakinan terhadap perjanjian yang telah dibuat atau
ditawarkan dalam pertukaran tersebut (Rousseau,
1989).
Perubahan penting yang kedua adalah kontrak
psikologis tidak lagi dilihat hanya sebagai bagaian
dari hubungan kontrak kerja, melainkan dilihat pada
cara pandang pada level individu terhadap kontrak
psikologis dalam sebuah hubungan (Rousseau,
1989). Dengan kata lain, kontrak psikologis pada
penelitian sebelumnya menekankan pada sifat
perjanjian antara kedua belah pihak sedangkan
Rousseau berfokus pada persepsi individu tetang
hubungan kontak sebagai sesuatu yang sangat
berpengaruh terhadap perasaan, sikap, dan prilaku
individu.
 Perubahan penting yang ketiga dapat dilihat
dari terbentuknya kontrak psikologis. Identifikasi
penelitian sebelumnya, yang pendorong tumbuhnya
harapan adalah kebutuhan dasar manusia yang
menjadi dasar terbentuknya kontrak psikologis.
Rousseau (1989) menunjukan bahwa kontrak
psikologis dibentuk oleh persepsi individu sendiri dan
prilaku pihak organisasi dalam memberikan janji-
janji baik tertulis maupun secara lisan yang timbul
dari pola konsisten dan berulang dalam kontrak.
Rousseau percaya bahwa persepsi individu
merupakan prilaku yang dapat diamati yang terdapat
pada kontrak psikologi (Conway dan Briner, 2005:
15). Terakhir yang menjadi pembeda dalam
penelitian Rousseau denganpenelitian pendahulunya
adalah dalam mekanisme yang digunakanuntuk
menjelaskan bagaimana kontrak psikologis
mempengaruhi prilaku (Conway dan Briner, 2005:
15).
Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa
sejauh mana karyawan merasakan kewajaran
perbandingan imbalan yang ditawarkan oleh
organisasi dengan kontribusinya terlepas dari yang
telah dijanjikan. Sebaliknya, Rousseau mengusulkan
konsep “pelanggaran” sebagai penghubung dalam
menjelaskan dampak dari hubungan kontrak
psikologis terhadap prilaku. Pelanggaran
didefinisikan sebagai kegagalan organisasi atau
pihak lain dalam menyikapi kontribusi karyawan
dengan memberikan kepercayaan bahwa karyawan
dapat melaksanakan kewajibannya. Pelanggaran
dapat menggambarkan lebih jelas dari harapan dan
keadilan yang tidak dapat terpenuhi, dimana korban
“pelanggaran” akan mengalami perubahan sikap
terhadap hubungan dengan pihak lain (Rousseau,
1989).
Rumusan Hipotesis
Dua Dimensi Penggaran Partisipatif (Dimensi
Komunikasi dan Dimensi Pengaruh) dan
Slack Anggaran
Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran
memiliki dampak mengurangi atau menambah slack
anggaran (Onsi, 1973). Hasil penelitian Dunk (1993)
menunjukan semakin besar keterlibatan individu
dalam proses penyusunan anggaran artinya tingkat
partisipasi lebih tinggi dan menurunkan potensi
terjadinya slack anggaran. Sama halnya dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah
(2015), bahwa penganggaran partisipatif
berpengaruh negatif terhadap slack anggaran.
Adanya partisipasi dalam penyusunan anggaran
akan membuka peluang untuk terjadi keterbukaan
informasi antara pihak-pihak dalam penyusunan
anggaran. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
dan uraian di atas maka hipotesis yang diusulkan
sebagai berikut:
H1: Dimensi komunikasi dalam penganggaran
partisipatif (budget communicaton)
berpengaruh negatif terhadap slack
anggaran.
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Partisipasi dalam pelaksanaan penyusunan
anggaran terkait dengan aspek personal
mempengaruhi individu yang ikut serta dalam
pelaksanaan penyusunan anggaran (Shields dan
Shields, 1998). Nouri dan Parker (1998)
menggambarkan bahwa penganggaran partisipatif
merupakan cara manajer untuk mempengaruhi
besaran anggaran yang akan diterimanya.
H2: Dimensi pengaruh dalam penganggaran
partisipatif (budget influence) berpengaruh
negatif terhadap slack anggaran.
Dua Dimensi Penganggaran Partisipatif, Trust
dan Slack Anggaran
Dalam prespektif teori kontrak psikologis
relasional yang berbasis pada trust, bahwa tatkala
sebuah kontrak psikologis dilanggar akan
mengakibatkan menurunya trust dalam organisasi
antara manajer tingkat atas dan manajer tingkat
menengah, sehingga akan menghamabat pertukaran
informasi. Anggaran partisipatif ada sebagai upaya
untuk memperlancar informasi antara manajer
tingkat menengah dan manajer tingkat atas, dalam
penelitian psikologis mengasumsikan bahwa manajer
tingkat menengah memiliki informasi yang relevan
mengenai anggaran yang diusulkanya serta
penganggaran partisipatif digunakan oleh manajer
tingkat menengah dan manajer tingkat atas untuk
belajar bagaimana melaksanakan pekerjaan yang
lebih efektif dan efisien (Shields dan Shields, 1998).
Rogers (1961) mengemukakan bahwa untuk
membangun hubungan yang efektif, menumbuhkan
saling percaya antara atasan dan bawahan
merupakan elemen yang penting dalam sebuah
hubungan organisasi. Maka melalui penganggaran
partisipatif akan meningkatkan trust setiap anggota
organisasi, karena anggota akan merasa dihargai
atau merasa memiliki kedudukan yang penting
dengan keikutsertaannya dalam setiap penyusunan
anggaran. Otley (1978) meneliti hubungan antara
penganggaran partisipatif dan trust terhadap atasan
dengan hasil positif dan signifikan. Mukherjee dan
Nath (2007)  dalam penelitiannya membuktikan
bahwa, komunikasi memainkan peran yang penting
dalam menciptakan trust. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya dan uraian di atas maka
hipotesis yang diusulkan sebagai berikut:
H3: Dimensi komunikasi dalam penganggaran
partisipatif (budget communicaton)
berpengaruh positif terhadap trust.
H4: Dimensi pengaruh dalam penganggaran
partisipatif (budget influence) berpengaruh
positif terhadap trust.
Trust dipahami sebagai faktor psikologis dan
moral yang memiliki efek positif terhadap slack
anggaran sebagaimana hasil penelitian yang
dilakukan Gilbert-Carreras et al. (2012) bahwa
potensi slack menurun ketika ada trust antar
manajer dalam menyusun anggaran, walaupun tidak
adanya insentif finansial atau reward. Berdasarkan
hasil penelitian dan uraian di atas maka hipotesis
yang diusulkan sebagai berikut:
H5: Trust berpengaruh negatif terhadap slack
anggaran.
Manajer tingkat menengah yang mengalami
pelanggaran kontrak psikologis percaya, bahwa
pada dasarnya hubungan pertukarannya telah cacat
(tidak seimbang), dikarenakan manajer tingkat atas
telah melanggar kepercayaan manajer tingkat
menegah (Rupp dan Cropanzano, 2002). Melalui
penganggaran partisipatif pelanggaran kontrak
psikologis tidak akan terjadi, maka trust antara
manajer tingkat atas dan manajer tingkat menengah
dapat terjaga dengan baik, sehingga manajer tingkat
menengah tidak akan melakukan slack anggaran
untuk menuntut keadilan atas pelanggaran kontak
psikologis yang dilakukan oleh manajer tingkat atas
(Gallani et al. 2015). Tatkala dalam sebuah
organisasi sudah tidak ada lagi saling percaya dalam
anggotanya, setiap anggota akan cenderung
merubah atau menyembunyikan informasi yang
relevan dan aktual. Berkaitan dengan penyusunan
anggaran, partisipasi dengan berlandasan pada trust,
akan mengurangi kecendrungan anggota organisasi
untuk melakukan slack anggaran. Otley (1978) dan
Ross (1994) berpendapat bahwa trust meruapakan
faktor penting yang harus ada pada penyusunan
anggaran. Berdasarkan hasil penelitian dan uraian
di atas maka hipotesis yang diusulkan sebagai
berikut:
H6: Dimensi komunikasi dalam penganggaran
partisipatif (budget communicaton)
berpengaruh negatif secara tidak langsung
dengan slack anggaran melalui trust.
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H7: Dimensi pengaruh dalam penganggaran
partisipatif (budget influence) berpengaruh
negatif secara tidak langsung dengan slack
anggaran melalui trust.
Metode Penelitian
Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan jenis data primer,
yakni data yang didapat secara langsung dari sumber
aslinya. Pengumpulan data menggunakan daftar
pernyataan atau kuesioner___berkenaan dengan
pemahaman dimensi komunikasi dalam
penganggaran partisipatif (budget communication,
dimensi pengaruh dalam penganggaran partisipatif
(budget influence), trust, dan slack anggaran yang
disampaikan langsung kepada responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini, dengan cara
ini diharapkan akan mengurangi rendahnya tingkat
pengembalian kuesioner.
Penelitian dilakukan di lingkungan Pemerintah
Kota Cilegon dengan menggunakan sampel
sebanyak 111 orang dari populasi sebanyak 523
orang pada37 Satuan Kerja Perangkat Daerah
dengan menggunakan teknik penyampelan
convenience samplingdengan data yang dapat
diolah sebanyak 85 sampel.
Pendekatan untuk menguji hubungan dalam
model persaman struktural dalam penelitian ini
menggunakan Metode PLS-SEM (Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling). Metode
ini dapat digunakan untuk mengkonfirmasi teori yang
sudah mapan atau mengindentifikasi pola hubungan.
Alat analisis statistik menggunakan SmartPLS 3.0.
Definisi oprasional dan instrumen variabel
Pada penelitian ini menggunakan empat
variabel (2 variabel eksogen 2 variabel endogen)
seluruhnya telah memenuhi uji validitas kontruk
(validitas konvergen dan diskriminan) dan uji
reliabilitas konstruk:(1) Variabel dimensi
komunikasi (budget communication) (î1) dalam
penganggaran partisipatif mengandung arti sejauh
mana pertukaran informasi antar manajer tingkat
menengah dengan manajer tingkat atas terkait
informasi atau faktor-faktor yang mempengaruhi
anggaran (Hassel dan Cunningham, 1993, 1996).
Instrumen yang dipakai dalam konstruk
penganggaran partisipatif dimensi komunikasi yang
dikembangkan oleh Hassel dan Cunningham (1993,
1996) pengembangkan dari instrumen Milani (1975)
dengan menggunakan skala likert lima poin, skor 1
untuk nilai terendah, dan 5 untuk nilai tertinggi yang
menunjukan tingginya intensitas pertukaran
informasi melalui komunikasi.
(2) Variabel dimensi pengaruh(budget
influence) (î2) dalam penganggaran partisipatif
memiliki arti sejauh mana manajer tingkat menengah
merasa memiliki kewenangan atas proses penentuan
akhir anggaran (Hassel dan Cunningham, 1993,
1996).Instrumen yang dipakai dalam konstruk
penganggaran partisipatif dimensi pengaruh  yang
dikembangkan oleh Hassel dan Cunningham (1993,
1996) pengembangkan dari instrumen Milani (1975)
dengan menggunakan skala likert lima poin, skor 1
untuk nilai terendah, dan 5 untuk nilai tertinggi yang
menunjukan besarnya pengaruh proses penentuan
akhir anggaran.
(3) Variabel trust(s 1)yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sebuah keparcayaan dan
keyakinan bawahan terhadap atasannya untuk
berbuat adil (Zand, 1972). Penelitian ini
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Zand (1972) digunakan juga oleh Otley (1978), Lau
dan Buckland (2001), Maiga dan Jacobs (2007), dan
Tresnanty dan Widanaputra (2015) dengan
menggunakan skala likert lima poin, skor 1 untuk
nilai terendah, dan 5 untuk nilai tertinggi yang
menunjukan besarnya trust terhadap orang lain
(rekan kerja).
(4) Variabel slack anggaran(s 2)didefinisikan
sebagai prilaku individu yang cenderung berusaha
untuk mengecilkan kapasitas produktifnya pada saat
diberi kesempatan untuk menentukan standar
kerjanya dan berusaha mempermudah pencapaian
target anggaran (Lukka, 1988). Penelitian ini
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Rahim (2013), hasil pengembangan dari instrumen
Dunk (1993) yang disesuaikan untuk sektor publik,
instrumen ini juga digunakan oleh Firmansyah (2015),
dengan menggunakan skala likert lima poin, skor 1
untuk nilai terendah, dan 5 untuk nilai tertinggi yang
menunjukan besarnya potensislack anggaran.
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Hasil dan Pembahasan
Gambar 1: Hasil Analisis Jalur SmartPLS
Sumber: SmartPLS 3.0 (data diolah) 2016
Tabel 2: Hasil Analisis Model Struktural Pengaruh
Langsung dan Tidak Langsung
Sumber: SmartPLS 3.0 (data diolah) 2016
Pengaruh Langsung Dimensi Komunikasi
dalam Penganggaran Partisipatif (Budget
Communication) terhadap SlackAnggaran
Hipotesis 1 (H1) menyatakan bahwa budget
communication berpengaruh negatif terhadap slack
anggaran. Hasil dari analisis diketahui (lihat: tabel
2) bahwakoefisien pengaruh langsung budget com-
munication terhadapslack anggara sebesar0,082
dengan nilai t-statistik = 0,912 dan nilai probabilitas
(p-value) sebesar 0,182, karena t-statistik <1,664
dan p-value> á = 0,05 berarti tidak  signifikan pada
tingkat kepercayaan 95%, maka H1 tidak
didukung, mengindikasikan bahwa budget
communication tidak berpengaruh terhadap slack
anggaran.Hal ini menunjukan bahwa berapa pun
Pen garu h An tar
Variab el
Origin al
Sam ple (O )
S am ple
M e an (M )
Stan d. De v.
(STD EV )
T S tat
( |O/STE R R|) P Valu e H ipotesis
B C ->  S A 0,082 0,128 0,090 0,912 0,182 H 1 t idakd id u ku ng
B I ->  S A -0,348 -0,349 0,090 3,863 0,000 H 2diduku ng
B C ->  TR 0,165 0,192 0,097 1,701 0,046 H 3diduku ng
B I ->  TR 0,365 0,369 0,100 3,639 0,000 H 4diduku ng
TR ->  S A -0,157 -0,155 0,088 1,788 0,039 H 5diduku ng
B C -> T R -> S A -0,026 -0,030 0,024 1,065 0,145 H 6 t idakd id u ku ng
B I -> T R -> SA -0,057 -0,057 0,037 1,571 0,060 H 7 t idakd id u ku ng
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peningkatan dan penurunanbudget communication
tidak mempengaruhi tinggi rendahnya slack
anggaran.
Bukti empiris dari penelitian ini menunjukan
bahwa budget communication tidak berpengaruh
terhadap slack anggaran. Adanya peningkatan
intensitas komunikasi dalam proses penyusunan
anggaran tidak berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya slack dalam anggaran.
Penelitian terdahulu tidak memisahkan dimensi
penganggaran partisipatif dengan hasil yang
beragam, sebagian penelitian terdahulu memberikan
bukti empiris bahwa penganggaran partisipatf
berpengaruh positif terhadap slack anggaran (Schiff
dan Lewin, 1970; Young, 1985; Lukka, 1988; Ikhsan
dan Ane, 2007; Falikhatun, 2010; Ga, 2011; Aprila
dan Hidayani, 2012; Ajibolade dan Akinniyi, 2013;
Widanaputra dan Mimba, 2014; Mahadewi, 2014;
Raudhiah et al., 2014) sebagian memberikan bukti
empiris bahwa pengaruh penganggaran partisipatf
berpengaruh negatif terhadap slack anggaran (Onsi,
1973; Merchant, 1985; Dunk, 1993; Kren, 2003;
Kren dan Maiga, 2007; Firmansyah, 2015).
Hasil pada penelitian ini memberikan bukti
empris baru bahwa, jika dipisah dimensi pada
penganggaran partisipatif yakni budget
communication tidak berpengauh terhadap slack
anggaran, hal ini dikarenakan komunikasi antar
pejabat dalam penyusunan anggaran telah berjalan
dengan baik di lingkungan Pemerintah Kota Cilegon.
Pengaruh Langsung Dimensi Pengaruh dalam
Penganggaran Partisipatif (Budget Influence)
terhadap SlackAnggaran
Hipotesis 2 (H2) menyatakan bahwa budget
influence berpengaruh negatif terhadap slack
anggaran. Hasil dari analisis diketahui (lihat: tabel
2) bahwa koefisien pengaruh langsungbudget
influenceterhadap slack anggara sebesar-0,348
dengan nilai t-statistik = 3,863 dan nilai probabilitas
(p-value) sebesar 0,000, karena t-statistik >1,664
dan p-value< á = 0,05 berarti signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%, maka H2 didukung. Koefisien
bertanda negatif mengindikasikan bahwa budget
influence berpengaruh negatif terhadap slack
anggaran dengan koefisien parameter sebesar -
0,348.Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat budget influence akan menurunkan
slack anggaran.
Bukti empiris dari penelitian ini menunjukan
bahwa budget influence berpengaruh negatif
terhadap slack anggaran, yang artinya semakin
tinggi pengaruh individu (pejabat tingkat atas atau
menengah) dalam penyusunan anggaran akan
mengurangi slack dalam penyusunan anggaran.
Hasil dalam penelitian ini memberikan bukti empiris
baru, dengan dipisahnya dimensi penganggaran
partisipatif hanya budget influence yang memiliki
pengaruh terhadap slack anggaran, yang pada
penelitian sebelumnya menggabungkan dua dimensi
penganggaran partisipatif dengan hasil yang
berbeda, seperti yang telah dijelaskan di atas.
Partisipasi dalam anggaran dipandang oleh
manajer tingkat menengah adalah sebagai sarana
untuk mempengaruhi proses penyusunan anggaran
untuk merealisasikan rencana kerja yang telah
disusunnya. Ketika manajer tingkat atas
memberikan ruang kepada manajer tingkat
menengah untuk turut serta dalam mengambil
keputusan pada proses penyusunan anggaran akan
memberikan dampak positif terhadap prilaku
manajer tingkat menengah (Magner et al. 1995)
Besarnya pengaruh dalam penyusunan
anggaran terlihat pada saat penyusunan rencana
kerja dan rencana strategis pada setiap SKPD.
Pejabat menengah adalah yang paling memahami
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh setiap SKPD.
Keterlibatan pejabat menengah dalam penyusunan
anggaran sangat diperlukan untuk meningkatkan
akurasi penetapan anggaran (Hanifah, 2013).
Nilai anggaran yang terdapat dalam Rencana
Kerja Anggaran (RKA) merupakan cerminan dari
renja dan renstra SKPD yang dituangkan ke dalam
PPAS. Kepala Dinas sebagai pengguna anggaran
dengan kewenangan yang dimilikinya akan
mengevaluasi hasil kerja bawahannya. Hal inilah
yang mengurangi potensi terjadinya slack dalam
anggaran, dengan adanya saling kontrol sesuai
mekanisme peraturan yang ada, dalam setiap
tahapan penyusunan anggaran. Peran, tugas dan
fungsi yang dimiliki masing-masing pejabat dalam
penyusunan anggaran meruapakan bagian dari
pengendalian.
Pengaruh Langsung Dimensi Komunikasi
dalam Penganggaran Partisipatif (Budget
Communication)terhadap Trust
Hipotesis 3 (H3) menyatakan bahwa budget
communication berpengaruh terhadap trust. Hasil
dari analisis diketahui (lihat: tabel 2) bahwa koefisien
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pengaruh langsungbudget communicationterhadap
trustsebesar0,165 dengan nilai t-statistik = 1,701 dan
nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,046, karenat-
statistik >1,664  danp-value< á = 0,05 berarti
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, maka H3
didukung. Koefisien bertanda positif
mengindikasikan bahwa budget communication
berpengaruh positif terhadaptrust dengan koefisien
parameter sebesar 0,165. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat budget
communication akan meningkatkan trust.
Hasil empiris dari penelitian ini menunjukan
bahwa budget communication berpengaruh positif
terhadap trust, artinya semakin tinggi tingkat
komunikasi dalam penyusunan anggaran akan
meningkatkan trust antar pejabat. Hasil empiris ini
mendukung penelitian Otley (1978) dan Mukherjee
dan Nath (2007) bahwa komunikasi memainkan
peranan penting dalam mencipatakan trust, artinya
komunikasi dalam anggaran berpengaruh positif
terhadap trust. Hasil temuan empiris penelitian ini
mengindikasikan bahwa peran komunikasi dalam
membangun trust melaui pertukaran informasi
antara pejabat di lingkungan Pemerintah Cilegon
telah berjalan dengan baik, rasa saling percaya antar
perjabat semakin tinggi dengan adanya komunikasi
dua arah.
Hasil empiris dalam penelitian ini pula
mendukung teori kontrak psikologis yang
menyatakan bahwa ketika terjadi pelanggaran
kontrak psikologis antara atasan terhadap
bawahannya kecendrungan trust antara keduanya
akan berkurang dan sebaliknya jika tidak terjadi
pelanggaran kontrak psikologis trust akan
terpelihara dengan baik (Rousseau, 1989).
Komuikasi yang baik merupakan indikator terjadinya
pertukaran informasi yang cukup baik, sedangkan
pertukaran merupakan salah satu dasar pembentuk
kontrak psikologis antara atasan dan bawahan.
Sebagai manana yang diungkapkan oleh Rogers
(1994) bahwa komunikasi yang terbuka antara
atasan dan bawahan dengan memberikan informasi
atau saling bertukar informasi merupakan upaya
dalam membangun sebuah trust antara atasan dan
bawahan, sehingga bawahan akan mengerti arah
dan orientasi atasan begitupun sebaliknya.
Koberg et al. (1999) berpendapat bahwa
hubungan kerja yang di dalamnya tidak terdapat
sebuah kepercayaan (trust) cenderung akan
menghambat komunikasi, sehingga mempersulit
pemecahkan suatu masalah dalam kelompok karena
hilangnya rasa kebijaksanaan dalam setiap individu.
Zand (1972) mempertegas bahwa trust berguna
dalam kelompok untuk meningkatkan pertukaran
atau saling berbagai informasi dalam memecahkan
permasalahan.
Pengaruh Langsung Dimensi Pengaruh dalam
Penganggaran Partisipatif (Budget Influence)
terhadap Trust
Hipotesis 4 (H4) menyatakan bahwa budget
influence berpengaruh positif terhadap slack
anggaran. Hasil dari analisis diketahui (lihat: tabel
2) bahwa koefisien pengaruh langsungbudget
influenceterhadap trustsebesar0,365 dengan nilai
t-statistik = 3,639 dan nilai probabilitas (p-value)
sebesar 0,000,karena t-statistik >1,664  dan p-
value< á = 0,05 berarti signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%, maka H4 didukung. Koefisien
bertanda positif mengindikasikan bahwa budget
influence berpengaruh positif terhadap trust
dengan koefisien parameter sebesar 0,365. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
budget influence akan meningkatkan trust.
Hasil empiris dari penelitian ini menunjukan
bahwa budget influence berpengaruh postif
terhadap trust, artinya semakin tinggi pengaruh
dalam penyusuan anggaran (budget influence)
akan meningkatkan trust antar pejabat penyusun
anggaran. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Otley
(1978) mebuktikan bahwa penganggaran partisipatif
berpengaruh positif terhadap trust, sedangkan hasil
penelitian ini memberikan bukti empiris baru dengan
memisahkan dua dimensi partisipatif, dimensi
budget influence tetap berpengaruh terhadap trust
dengan arah pengaruh yang positif.
Hasil temuan ini pula mendukung teori kontrak
pisikologis, dengan memberikan kesempatan dan
pengaruh yang besar dalam penyusunan anggaran
kepada bawahan akan meningkatkan trust melalui
komitmen untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya (Gallani et al. 2015). Keterlibatan bawahan
dalam proses penyusunan anggaran merupakan
sebuah pengakuan atasan terhadap bawahan,
bahwa atasan memiliki kepercayaan yang baik
terhadap bawahannya, hal ini yang menjadi dasar
terbentuknya kontrak psikologis antara atasan dan
bawahan dalam proses penyusunan anggaran
(Gallani et al. 2015).
Bawahan merasa diperlukan dan memiliki andil
yang besar dalam setiap penyusunan tatkala
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diberikan kepercayaan dan pengaruh yang besar
dalam setiap proses penyusunan anggaran, hal ini
akan menubuhkan rasa tanggung jawab yang besar.
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh
Gallani et al. (2015) bahwa penyusunan anggaran
melalui sistem penganggaran partisipatif akan
meningkatkan trust antara manajer tingkat atas dan
manajer tingkat menengah.
Para pejabat tingkat atas di lingkungan
Pemerintah Kota Cilegon memberikan kesempatan
seluasnya dalam mengusulkan dan merencanakan
sebuah kegiatan kepada setiap pejabat tingkat
menengah, hal ini sesuai dengan mekanisme
penyusunan anggaran yang telah disusun melalui
peraturan yang telah ada, baik melalui peraturan
pemerintah, peraturan menteri dalam negeri dan
peraturan daerah, atau peraturan dan prosedur
dalam menyusun anggaran.
Pengaruh Langsung Trust terhadap Slack
Anggaran.
Hipotesis 5 (H5) menyatakan bahwa
trustberpengaruh terhadap slack anggaran. Hasil
dari analisis diketahui (lihat: tabel 2) bahwa koefisien
pengaruh langsungtrustterhadap slack
anggarasebesar-0,157 dengan nilai t-statistik = 1,788
dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,039,
karenat-statistik <1,664  dan p-value< á = 0,05
berarti signifikan pada tingkat kepercayaan 95%,
maka H5didukung. Koefisien bertanda negatif
mengindikasikan bahwa trust berpengaruh negatif
terhadap slack anggaran dengan koefisien
parameter -0,157. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggitrustakan menurunkanslack
anggaran.
Hasil empiris dari penelitian ini menunjukan
bahwa trust berpengaruh terhadap slack anggaran,
yang artinya tingkattrustyang tinggi dapat
menurunkan prilaku slack dalam penyusunan
anggaran. Hasil penelitian ini tidak selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shields (1991) dan
namun sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Gilbert-Carreras et al. (2012) bahwa
trust dapat menurunkan potensi terjadinya slack
anggaran. Hal ini, membuktikan faktor psikologis
(trust) sangat berpengaruh terhadap prilaku
penyusun anggaran untuk melakukan slack
anggaran.
Pengaruh Tidak Langsung Dimensi
Komunikasi dalam Penganggaran Partisipatif
(Budget Communication) terhadap Slack
Anggaran melalui Trust
Hipotesis 6 (H6) menyatkan bahwa budget
communicaton berpengaruh secara tidak langsung
dengan slack anggaran melalui trust.Hasil analisis
diketahui (lihat: tabel 2) ada hubungan negaif namun
tidak signifikan antara budget communication (î1)
terhadap slack anggaran (s2) melalui trust (s1)
dengan nilai koefiseinsebesar -0,026 dengan nilai
t-statistik = 1,065 dan nilai probabilitas (p-value)
sebesar 0,145, karena t-statistik <1,66  dan p-value>
á = 0,05 berarti tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%, maka H6 tidak didukung.
Pengaruh Tidak Langsung Dimensi Pengaruh
dalam Penganggaran Partisipatif (Budget In-
fluence) terhadap Slack Anggaran melalui
Trust
Hipotesis 7 (H7) menyatkan bahwa budget
influence berpengaruh secara tidak langsung
dengan slack anggaran melalui trust.Hasil analisis
diketahui ada(lihat: tabel 2)hubungan negatif namun
tidak signifikan antara budget influence(î2)
terhadap slack anggaran (s 2) melalui trust(s 1)
dengan nilai koefiseinsebesar-0,057 dengan nilait-
statistik = 1,571 dan nilai probabilitas (p-value)
sebesar 0,060, karena t-statistik <1,66 dan p-value>
á = 0,05 berarti tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%,maka H7 tidak didukung.
Efek mediasi menggambarkan bahwa peran
variabel mediasi dapat atau tidak meneyebakan
timbulnya sebuah variabel konsekuen. Hasil empiris
penelitian menunjukan bahwa trust tidak memediasi
kedua hubungan, baik hubungan antara budget
communication dan slack anggaran, maupun
hubungan antara budget influence dan slack
anggaran, karena salah satu koefisien tidak
signifikan___kofisien jalur budget communication
terhadap slack anggaran ( ) dan terutama
koefisein jalur trust terhadap slack anggaran
( )___, bahkan setelah dibuktikan dengan
perhitungan melalui pendekatan sobel test hubungan
tidak langsung terbukti tidak signifikan.
Pendekatan sobel test mensyaratkan bahwa
setiap hubungan jalur antara antara variabel  !
dan  ! , masing-masing harus signifikan, baik
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hubungan budget communication terhadap trust
maupun budget influence terhadap trust( ! )
terbukti signifikan namun hubungan antara trust
dengan slack anggaran tidak signifikan ( ! ), karena
salah satu hubungan tidak signifikan, maka
menghitung besar pengaruh mediasi menggunakan
VAF tidak perlu dilakukan.
Hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tresnanty dan
Widanaputra (2015) bahwa trust merupakan
variabel penghubung atas hubungan tidak langsung
antara penganggaran partisipatif terhadap slack
anggaran. Hal ini terjadi karena ada kemungkinan
trust merupakan vairabel moderator, sebagaimana
yang diungkapakan oleh  Rankin et al. (2008) bahwa
ketika atasan memiliki otoritas yang tinggi atas
keputusan akhir dalam proses penganggaran tidak
memiliki pengaruh atas naik turunnya kejujuran
bawahan, namun ketika bawahan memiliki
kewenangan dalam menentukan anggaran akhir
berpengaruh terhadap naik turunnya kejujuran, hal
tersebut mengisaratkan adanya kepercayaan yang
menjadi moderator positif untuk meningatkan
kejujuran ketika atasan memiliki otoritas penentuan
anggaran akhir.
PENUTUP
Simpulan dan Saran
Slack anggaran merupakan sebuah prilaku
negatif yang terbentuk dari upaya memudahkan
pencapaian target anggaran dengan motivasi
mendapatkan penghargaan dari atasannya. Melalui
teori kontrak psikologis dapat dijelaskan motivasi
terjadinya slack anggaran dan bagi mana upaya yang
harus dilakukan untuk mengurangi slack anggaran.
Penganggaran partisipatif merupakan solusi dalam
upaya menurunkan slack anggaran terutama
dimensi pengaruh dalam penganggaran partisipatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dua
dimensi penganggaran partisipatif (dimensi
komunikasi dan dimensi pengaruh) terhadap slack
anggaran melalui trust. Penelitian dilakukan di
Lingkungan Pemerintah Kota Cilegon dengan
menggunakan sampel sebanyak 111 orang dari
populasi sebanyak 523 orang pada 37 SKPD
dengan data yang dapat diolah sebanyak 85 sampel.
Analisi data menggunakan model PLS dengan
bantuan alat analisis SmartPLS 3.0. Adapun hasil
penelitian sebagai berikut:
Terdapat hasil penelitian penganggaran
partisipatif terhadap slack anggaran dalam
penelitian terdahulu yang tidak konsisten, maka
peneliti membagi dimensi penganggaran partisipatif,
dengan hasil penelitian membuktikan secara empris
bahwa hanya dimensi budget influence yang
berpengaruh negatif terhadap slack anggaran
secara langsung, sedangkan dimensi budget
communication tidak berpengaruh terhadap slack
anggaran. Namun kedua dimensi pengganggaran
partisipatif baik budget communication dan
budget influence  sama-sama berpengaruh
meningkatkan trust antar pejabat tingkat atas dan
tingkat menengah.
Hasil pengujian mediasi dengan memasukan
trust terhadap hubungan kedua dimensi
penganggaran partisipatif dengan slack anggaran
tidak terbukti. Namun pengaruh budget influence
terhadap slack anggaran dan trust terhadap slack
anggaran membuktikan teori kontrak psikologis
bahwa bawahan yang diberikan kepercayaan dan
pengaruh atau ikut andil dalam proses penyusunan
anggaran akan memiliki sikap positif bahwa
bawahan merasa dihargai, sehingga memerikan
timbal balik dengan menyusun anggaran seefisien
dan seefektif mungkin.
Penelitian ini hanya menguji dua
dimensipenganggaran partisipatif terhadap slack
anggaran, tidak meneliti tentang faktor pendorong
perlunya partisipatif dalam penganggaran untuk
menghilangkan slack anggaran. Penulis berharap
pada penelitian selanjutnya agar menguji variabel
antaseden yang mendorong perlunya partisipatif
dalam penganggaran, agar memberikan gambaran
secara utuh atas pentingnya sebuah patisipasi dalam
penganggaran.
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